
BAB I
PEHDAHULUAN ' ' '

A. Latar Belakang Masalah
Bahasa raerupakan alat yang sangat penting tagi ma- 

nusia untuk berkomunikasi antara manusia yang satu dengan 

raanusia Xainnya. Dengan bahasa kita akan raengetahui ber- 

macam-macam latar belakang kebudayaan bangsa-bangsa yang 

ada di dunia. Karena pentingnya bahasa itu, maka bahasa 

sangat penting untuk dipelajari dan diajarkan di sekolah- 

sekolah.

Tujuan pengajaran bahasa di sekolah adalah memper4 
tinggi’kemahiran murid-murid dalam ,mempergunakan bahasa 

itu (Samsuri, 1983= 41)* Kemahiran berbahasa tersebut me- 

liputi ketrampilan mehyimak, berbicara, membaca, dan me- 

nulis. '

Proses belajariberbahasa, pada umumnya melalui su- 

atu hubungan urutan yang teratur. Pertama-tama, pada masa
i

kecil, belajar menyimak, mendengarkan, dan berbicara. Ke- 

dua ketrampilan tersebut,biasanya dipelajari sebelum ahak 

masuk sekolah. Setelah ketrampilan menyimak dan berbicara 
dikuasai, keraudian belajar membaca dan menulis. Ketram­

pilan membaca dan menulis biasanya dipelajari di bangku 
sekolah (Henry Guntur:Tarigan, 1984= 1).

Ketrampilan menulis merupakan urutan yang terakhir 

dalam proses belajar berbahasa. Ketrampilan menulis mem-
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punyai sifat sebagai suatu kegiatan yang berbentuk sinte- 

so atau penggabungan, yaitu penggabungan dari pengetahuan 

dasar kebahasaan, kemampuan penalaran, dan pengotahuan 
objek yang akan ditulisnya. (Gorys Keraf, 1981: 2)*

Menulis dan mengarang nerupakan suatu motode yang 

terbaik untuk mengeabangkan ketrampilan aenggunakan baha­

sa. (Sri.Hastuti P.H., 19822 4)* Latihan menulis dan me- 
ngarang dalam pengajaran bahasa Indonesia dapat membiasa- 

kan siswa untuk menerapkan pengotahuan kebahasaan, seper- 

ti tatabahasa, gaya bahasa, ejaan, kosa kata* dan sebagai- 

' nya. - . - .

Guru bahasa Indonesia di ;sekolah-cekolah belun me- 

nyadari pentingnya latihan menulis sebagai salah satu usa- 

ha raeningkatkan kemampuan berbahasa Bisvfa. Pada umumnya, 

mereka lebih menitikberatkan pengajaran pengetahuan koba- 

hasaan yang bersifat teori daripada latihan menulis. Dalam 

penelitian mendapatkan suatu data dari 61 guru bahasa In­

donesia sebagai borikut: 3i orang menyatakan hanya membe- 

rikan pelajaran menulis paling banyak satu kali .dalasi sa­

tu bulan dan kadang-kadang dua kali dalam satu semester,
\ ; i

9 orang menyatakan nemberikan pelajaran menulis sekali da­

lam satu semester, dan 2 orang memberikan keterangan bah- 

wa tidak pernah memberikan pelajaran menulis kopada siswa- 
siswinya. (Maidar Arsyad, 1981; 27).

Pengajaran menulis seperti tersebut di atas tidak 

mungkin membuahkan siswa yang tranpil menulis. Masalah



rendahnya kenanpuan aenulis siswa tersebut juga tolah di~ 

kemukakan oleh para ahli. Gorya Koraf monyatakan bahwa a- 

nak didik kurang aanpu menguasai bahasa. Kekurangnanpuan 

tersebut terlihat darl pcrailihan kata yang kurang tepat 

atau sesuai dan bahkan sering kesukaran dalan nengeauka- 

kan suatu naksud karena tidak nengetahui kata-katanya, 

kalinat-kalinat yang nereka sucun tidak sosuai dengan po- 

: la kaliaat bahasa Indonesia, dan an ale didik tidak naapu 

mengenbangkan idenya ke dalan bahasa tulis secara teratur 

dan berkesinanbungan (Gorys Keraf, 1981:*3)* Haidar Ar- 

eyad ;aengeaukakan bahwa kenaapuan aenulis siswa SMA pada 
belunnenadai (Maidar Arcyad, 1981s 26).

Kotraapilan nenulis siswa akan tercapai apabila 

ada binbingan yang sistematis dari guru dan latihan yang 

intensif secara terus-aenerus. Sri Hastuti aenyorankan 

agar seainggu sekali atau paling tidak dua minggu sekali 
siswa harus dilatih aenulis (Sid Hastuti, 1982: 2).

Di saaping biabingan dan latihan, kenaapuan aenulis 

juga dapat ditunjang dengan berbagai hal lain, soperti 

penyediaan wahana hasil tulisan siswa, sayenbara nenulis, 

dan penyediaan bacaan yang longkap dan balk. Dengan terse- 

dianya bacaan yang lengka$ dan balk - akan aenaabah pengo- 

tahuan dan nendorong untuk aenulis. Suyitno aenyatakan 
"Seoeorang sering aenulis karena pengaruh bacaan11. (Suyit-- 
ho, 1985s 41)* Hal yang deaikian dikarenakan adanya kon- 

tak batin aelalui bacaan antara- penulis dan pcmbaca.
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Pengotahuan teori menullo dan kebahasaan lainnya 

juga berperan terhadap kemampuan menulis sisv/a. Kal ini 

jelas, cobab nenulis merupakan proses penerapan pengetahu- 

an menulis yang berupa tatacara pelahiran isi jtoanya ko 

dal am bahasa tulis dan pemakaian lambang-lambang tulisan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis ingin 

mengadakan penclitian dcngan judul "Kemampuan Menulis Pa- 

ragraf SisY/a SMA Katolik Santo Bonaventura Magetan Ditin- 

jau dari Kemampuan Membaca Pemahaman” •

Pemillhan variabel menulis paragraf dalam peneliti- 

an ini, dldacarkan pada pendapat bahwa menulis paragraf 

merupakan pengungkapan buah pikiran nelalui tulisan* Teta- 

pi mengarang bukan asal menulis* Mengarang harus belajar 

menyusun sebuah karangan yang baik dan teratur. Karena pe- 

nulisan paragraf merupakan salah satu pencerminan baik ti- 

daknya suatu karangan. Pemilihan variabel membaca penaham- 

an, didasarkan pendapat bahwa membaca kemungkinan besar 
berpeng'arph terhadap kemampuan nenulis, nengingat bacaan 

merupakan basil proses menulis.

B. Identlilkasi Llg.s_al3li

Kasalah-masalah yang akan penulis bicarakan dapat 

dildentifikaoikan scbagai berikut: . '

1. Rasa kekurangpuasan penulis terhadap hasil karang­

an sisY/a yang ada dewasa ini. Kenyataannya, hasil 

karangan siswa sampai dev;asa ini belum dapat dika-



5

tekan^telah-borUaqililjoik aobacai-korancan yang~ 

balk.dsnv.be^utu*.
►

2*. Penults beranggapan bahwa di dalan karangan torda- 
pat penbagian kaoar yang diperlihatkan oloh bab- 

bab, cedangkan penbagian torporinci oloh alinca- 

alinca, Sctiap allnea dal cn karangan norupakan co- 

buah kosatuan yang ncaberikan calah satu aspek da­

rt tena coluruh karangan* Dongan denikian, olinea 
hendaknya nendapat perhatian yang cungguh-cungguh

3.

4.

dart pengajar bahaca Indonesia, dan stem cotta - 

.nasyarakat. Indonosta,

Penults yakin bahwa neskipun pelajaran karang-ne- 
ngarang tclah diborikan cojak daii fSokolah Dasar 

belua tontu kalau clcnra SMA nanpu ncngarang balk. 

Penults nonyadari bahwa calah catu usaha untuk 

ncabina kenanpuan aengarang adalah nolalui pcabi- 

naan nonulio olinea, karena dongan latihan acnullo 

allnea lana-kolanaon anak akan aaapu aengarang do- 
ngan balk* .

5* Penults beranggapan baht/a naslh kurahg adanya uoa- 

; ha di StlA untuk ncablna nenulid allnea.

c. £onfcataaaa Hasalgli
Hcnglngat borbagat pertinbangan, seportt tenaga, 

biaya, dan woktu, naka penults meabatast penelitian ini, 
Pembatasan tercobut noliputiJ •
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1# Subjek Penelitian ,

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah: 

a. Populasi; seluruh siswa kelas IX SMAK Santo Bo- 

naventura Magetan,

b; Sampel; sebagian siswa kelas II SMAK Santo Bona- 

ventura Magetan. .
2. Objek Penelitian

Objek yang akan^diteliti dalam penelitian ini

adalah:

a. Kemampuan menulis paragraf siswa SMAK Santo Bo- 

naventura Magetan*

b. Perbedaan kemampuan menulis paragraf antara sis­

wa yang kemampuan aembaca pemahamannya tinggl 

dengan feiswa yang kemampuan menbaca pemahanannya 
rendah.

. Cm Pengaruh kemampuan aembaca pemahaman terhadap 

kemampuan menulis paragraf.

D# Jfarmmn Haaalflh
■ . Banyak masalah yang mellngkupi bidang pengajaran 

bahasa, khususnya menulis di sekolah. Dalam penelitian 

ini hanya akan ditampilkan beberapa masalah sajaf yaitu:

1. Apakah siswa SMAK Santo Bonaventura Magetan sudah 
mampu menulis paragraf?

2. Adakah perbedaan kemampuan menulis paragraf antara 

siswa yang kemampuan membaca pemahamannya tinggi
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i
dengan sisv^a yang kenanpuan meabaca peiaahamannya 

rendah?

3* Adakah pengaruh kemanpuan nenbaca penahanan terha- 
dap kenanpuan menulis paragraf?

E. Tu.juan, Penelitian

Penelitian ilmiah yang dilakeanakan hendaknya mea- 

punyai tujuan.yang ingin dicapai cecara jelas. Balam pane-

1, Untuk mengotahui apakah pelajaran karang-nengarang 

terutama menulis paragraf solalu nendapat perhati- 

an pengajar bahasa Indonesia dan sisvra atau belum. 
2* Untuk mengetahui sejauh manakab kemampuan nenulis 

paragraf sisra SMAK.Santo Bonaventura Magetan di- 

tinjau dari kemampuan membaca pesahaman*

3* Untuk nencoba nenyusun petunjuk-petunjuk menbangun 

paragraf yang diharapkan dapat dipraktekkan di SMA. 

4* Untuk aenperoleh data yang lengkap dan data terse- 

but menguji hipoteoic*

K,o^lin,a,£UL P.qasU,tiaix

Apabila hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang 

besar antara membaca peaahaman'terhadapkemanpuan nenuli3 

paragraf, naka hal tcrsebut dapat dijadikan dasar / pedo- 

man keberhasilan belajar bahasa dan penggalakan membaca



kepada para oiev/a untuk aonunjang ketraapilan uenulic.

Di capping hal tersobut di atas, pcnolitian Ini 
borguna eebagai pongalarson yang tidal; tcrnilai harganya 

bag! penulic. Pcngalaaan nenoliti dan hasil pcnolitian- 
norupakan bokal bagi'pcnulia untuk ncngabdikan diri soba- 

gai pongajar bahaea Indonesia.

Batasan istilah-istilah yang akan pcnulic kenuka- 

kon adalah cobagai borikut:

1. Kenonpuan ialah prestasi yang dicapai oloh sicaa.

... kolas II SMAK Santo Bonavcntura Magoton*

2* Monulio adalah proses tiolahirkan pikiran atau pera- 

caan dengan lanbang-lanbang grafik ko dalan bahaea 

tulle eocara jolae, runfcut, cksprosif, dan cnak di- 

baca cohingga mudah - dipahani orang lain.

- 3. Paragraf adalah cobuah atau soperangkat kalinat

yang terdiri dari kalinat utana dan kalinat penje-«
las»yang aenuat satu gagasan, ccdang pcaulisannya 

dinulai dengan bario baru, yang dlmajukon ko dopan* 
4* Mcrsbaca penahanan adalah ncabaca yang bortujuan 

untuk nemhani coouatu (teks / bacaan).


